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Luas kawasan hutan mangrove yang terdapat di pesisir Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) 
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Abstrak 

Luas kawasan hutan mangrove yang terdapat di pesisir Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) 
dilaporkan semakin berkurang tiap tahunnya karena mengalami alih fungsi menjadi kawasan industri dan 
pemukiman. Tekanan tersebut secara ekologis akan berpengaruh terhadap komunitas fauna yang hidup di 

rove, salah satunya gastropoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas 
gastropoda di habitat mangrove pesisir Suramadu. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan pada empat 

e transek kuadran (petak contoh berukuran 1x1 meter). Dua belas spesies, anggota dari 
famili gastropoda berhasil diidentifikasi. Semiricinula tissoti (Muricidae) merupakan spesies 

kepadatan (D), kelimpahan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), dan Indeks Nilai Penting (INP) 
ndeks keanekaragaman (H’) komunitas gastropoda di pesisir Pamurbaya berkisar antara   0,47 

2,09, indeks dominansi (C) antara 0,14 dan 0,79, adapun indeks kemerataan (E) sebesar 0,80 hingga 0,40. 
un I menunjukkan kondisi ekosistem yang lebih baik dibanding tiga stasiun lainnya karena memiliki 

nilai H’ dan E tertinggi dan nilai C yang relatif kecil. Hasil tersebut  menunjukkan bahwa keragaman 
gastropoda yang hidup di dalamnya relatif tinggi dengan jumlah individu tiap spesies seimbang, sehingga 

Kondisi ekologi di stasiun I  termasuk ideal sehingga komunitas gastropoda 
di dalamnya berada dalam keadaan stabil dan seimbang. 

Diversitas, indeks ekologi, ekosistem, gastropoda, mangrove. 

Abstract 

f Gastropod Communities at Mangrove In Suramadu Coast, Surabaya
urabaya (Pamurbaya) is reported to be decreasing because

converted into industrial and residential area. This ecological pressure will affect the fauna living in that 
area, one of which is gastropods. This study aims to determine the structure of gastropods commun

coastal area. Sampling was carried out at four different stations using quadrant 
transect method (1x1 meter plot). Twelve species, members of nine families of gastropods was identified. 

uricidae) has the highest values of density (d), relative abundance (kr), relative 
The ecological index calculation of the gastropod community from 

amurbaya showed that diversity index (h') ranges from 0.47 to 2.09, dominance index (c) is between 0.14 
x (e) is 0.80 to 0.40. Station I represents the better ecosystem condition 

compared to the other stations because it has maximum H', E values, and minimum C values. These results 
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indicate that the gastropods species diversity in station I relatively high with an equal number of individual 
for each species. Dominant species was not found. The ecological conditions at station I are ideal hence the 
gastropod community is in stable and balanced environment. 

Keywords : Diversity, ecological index, ecosystem, gastropod, mangrove. 

 

Pendahuluan 

Pesisir merupakan daerah strategis yang 
termasuk wilayah peralihan antara ekosistem darat 
dan laut. Kawasan ini memiliki keunikan 
tersendiri dan mengandung sumber daya alam 
yang besar (Kementerian Kelautan & Perikanan, 
2011). Wilayah pesisir dipengaruhi oleh berbagai 
proses alam dan aktivitas manusia yang 
menyebabkan rentan mengalami perubahan, 
misalnya abrasi, perubahan garis pantai dan juga 
pencemaran. Wilayah pesisir mencakup beberapa 
ekosistem, salah satunya adalah ekosistem 
mangrove. Mangrove mempunyai fungsi ekologi 
penting bagi lingkungan, seperti meredam 
gelombang dan angin, melindungi pantai dari 
abrasi, menahan lumpur dan menangkap sedimen 
yang terangkut oleh aliran air serta menyuburkan 
perairan (Bengen, 2001). Bagi sejumlah fauna 
yang hidup di hutan mangrove, kawasan ini juga 
menjadi tempat pemijahan (spawning), 
pengasuhan (nursery) dan perkembangan serta 
tempat mencari makan (feeding) (Morinière et al., 
2002; Nagelkerken et al., 2008). Salah satu 
kelompok fauna yang menjadi komponen biotik 
dan mendominasi di kawasan mangrove adalah 
gastropoda (kelompok keong) yang merupakan 
anggota filum moluska.  

Gastropoda merupakan salah satu 
komponen penyusun komunitas perairan dan 
banyak ditemukan diberbagai tipe habitat mulai 
dari perairan dangkal, berpasir, terumbu karang, 
dan laut dalam (Holland, 2008). Roring et al. 
(2013) menyatakan bahwa di perairan laut 
Indonesia diperkirakan ditemukan sekitar 1500 
jenis gastropoda dan memiliki kemampuan 
beradaptasi di berbagai tipe habitat perairan. 
Setiap tipe substrat menentukan jenis gastropoda 
yang hidup di dalamnya (Nagelkerken et al., 
2008). Kawasan mangrove berperan sebagai 
tempat pemijahan, tempat berlindung serta 
menyediakan makanan berupa bahan organik 
untuk menunjang pertumbuhan gastropoda. 
Gastropoda dapat hidup pada daun, batang, dan 
ranting tumbuhan mangrove serta menempel pada 
akar mangrove atau mengubur diri pada substrat 
hutan mangrove (Nontji, 2007).  Kelimpahan dan 
distribusi gastropoda di kawasan mangrove 
dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan 
termasuk perubahan-perubahan yang terjadi pada 

fungsi kawasan hutan mangrove (Siwi et al., 
2017).  

Aktivitas manusia di sekitar kawasan 
pesisir dalam memanfaatkan berbagai sumber 
daya alam hutan mangrove cenderung merusak 
lingkungan. Pramudji (2000) menjelaskan bahwa 
eksploitasi hutan mangrove yang dilakukan oleh 
manusia adalah ekstraksi kayu-kayu hutan 
mangrove untuk keperluan bangunan, kayu bakar, 
serta kayu lapis. Lebih jauh lagi eksploitasi 
terhadap hutan mangrove dapat berupa alih 
fungsinya menjadi daerah pemukiman, 
penambangan, dan konversi menjadi lahan 
pertanian serta pertambakan.   Menurut Arbi 
(2008), perubahan fungsi kawasan mangrove 
menjadi faktor utama yang secara umum dapat 
mengancam kestabilan hidup flora fauna yang 
hidup di dalamnya termasuk komunitas 
gastropoda yang berasosiasi di kawasan 
mangrove.  

Salah satu kawasan mangrove di Pulau 
Jawa yang dilaporkan mengalami degradasi 
adalah mangrove-mangrove di area Pantai Timur 
Surabaya (Pamurbaya). Area ini telah ditetapkan 
sebagai kawasan lindung, namun demikian 
berkurangnya luas dan kerapatan mangrove akibat 
alih fungsi lahan dilaporkan tetap terjadi (Syamsu 
et al., 2018). Hasil penelitian Wijaya et al. (2017) 
mengenai identifikasi perubahan luas ekosistem 
mangrove di Pamurbaya menggunakan 
pengindraan jauh dari tahun 2013 hingga 2015 
menunjukkan terjadinya pengurangan luasan 
sebesar 51,49 Ha. Kecamatan Bulak merupakan 
salah satu wilayah pesisir di daerah perairan 
Pamurbaya. Sebagian besar wilayah tersebut 
dijadikan sebagai kawasan industri dan 
pemukiman. Salah satu area mangrove yang 
masih tersisa di Kecamatan Bulak adalah 
mangrove yang berada di Pesisir Suramadu.   

Adanya tekanan terhadap ekosistem 
mangrove di Pesisir Suramadu membuat 
informasi dan data-data mengenai 
keanekaragaman hayati yang ada di kawasan 
tersebut menjadi sangat penting. Data tersebut 
dapat dipakai sebagai rujukan dalam kegiatan 
rehabilitasi dan pelestarian ekosistem mangrove. 
Sejauh ini data keanekaragaman gastropoda telah 
dilaporkan dari Pantai Kenjeran (Wulansari & 
Sunu, 2018). Namun demikian, informasi 
keanekaragaman spesies gastropoda beserta 
informasi mengenai struktur komunitasnya masih 
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sangat kurang. Oleh karenanya penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis 
gastropoda, mengetahui kepadatan, kelimpahan 
relatif, frekuensi relatif, indeks nilai penting, 
indeks keanekaragaman, indeks dominansi, dan 
indeks kemerataan gastropoda dan menganalisis 
karakteristik habitat yang mendukung kehidupan 
gastropoda di kawasan mangrove pesisir 
Suramadu, Kecamatan Bulak, Surabaya 

Metodologi 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan 
di kawasan mangrove pesisir Suramadu, 

Kecamatan Bulak, Surabaya pada Bulan Februari 
2021 pada saat surut terjauh. Penelitian 
difokuskan pada empat stasiun yaitu (Gambar 1): 
 
Stasiun 1: Kawasan kanopi mangrove lebat 

dengan substrat berlumpur.  
Stasiun 2: Kawasan kanopi mangrove tipis dengan 

substrat berlumpur. 
Stasiun 3: Kawasan pantai dengan kanopi 

mangrove tipis dengan substrat berbatu.  
Stasiun 4:Kawasan pantai, kanopi mangrove 

terbuka dengan substrat berbatu. 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian di pesisir Suramadu dengan empat stasiun pengamatan 
(sumber : googlemap dengan modifikasi). 

Figure 1. Research localities on the coastal of Suramadu with four observation stations  
(source: googlemap with modifications). 

 
Pengambilan sampel gastropoda 

dilakukan dengan menggunakan metode transek 
kuadran. Pengambilan sampel dilakukan pada saat 
air surut. Sebelum dilakukan pengambilan sampel, 
dibuat petak berukuran 5 x 5 m2, selanjutnya pada 
tiap petak dibuat 5 buah sub petak (plot) 
berukuran 1 x 1 m yang berfungsi sebagai ulangan 
(Heryanto et al., 2006). Setiap jenis gastropoda 
yang dijumpai dalam plot, baik itu yang terdapat 
pada substrat dasar mangrove, menempel pada 
akar, batang, serta daun tumbuhan mangrove, 
diambil sebagai sampel, kemudian dimasukkan ke 
dalam kantong plastik dan diberi label. 
Gastropoda kemudian diidentifikasi mengikuti  
Benthem-Jutting (1956), Pointier (1998), dan 
Dharma (2005).   

Analisis data dilakukan dengan 
melakukan penghitungan nilai-nilai indeks 
struktur komunitas mengikuti Taqwa (2010). 

Indeks struktur komunitas yang dihitung yaitu 
nilai kepadatan individu (D), Kelimpahan Relatif 
(KR), Frekuensi Relatif (FR) dan Indeks Nilai 
Penting (INP) dengan rumus sebagai berikut :   

𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴
 

Dimana Di adalah kepadatan individu 
spesies i (individu/m2), Ni adalah jumlah individu 
spesies I, dan A adalah luas total pengambilan 
sampel (m2). 

𝐾𝑅𝑖 =
𝐾𝑖

𝐾𝑁
 𝑥 100% 

Dimana KRi adalah Kelimpahan Relatif 
spesies i (%), Ki adalah Kelimpahan spesies I, dan 
KN adalah Kelimpahan total seluruh spesies.  
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𝐹𝑅𝑖 =
𝐹𝑖

𝐹𝑁
 𝑥 100% 

Dimana FRi adalah Frekuensi Relatif 
spesies i (%), Fi adalah Frekuensi spesies I, dan 
FN adalah Frekuensi total seluruh spesies. 

𝐼𝑁𝑃𝑖 = 𝐾𝑅𝑖 + 𝐹𝑅𝑖 

Dimana INPi adalah Indeks Nilai Penting, 
KRi adalah Kelimpahan Relatif spesies i (%), dan 
FRi adalah Frekuensi Relatif spesies i (%). 

Selain itu, dihitung pula nilai-nilai berikut: 

𝐻ᇱ =  −Σ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖 

Dimana H’ adalah Indeks Keanekaragaman 
Shannon-Wiener dan Pi adalah perbandingan 
jumlah individu spesies ke i (ni) terhadap total 
individu (N) (ni/N). 

𝐶 =  Σ (𝑃𝑖)ଶ 

Dimana C adalah Indeks Dominansi 
Simpson dan Pi adalah perbandingan jumlah 

individu spesies ke i (ni) terhadap total individu 
(N) (ni/N). 

𝐸 =
ுᇱ

ୌᇲ௠௔௞௦
 

Dimana E adalah Indeks Kemerataan, H’ 
adalah Indeks Keanekaragaman, H’maks adalah 
keanekaragaman maksimum (ln S), dan S adalah 
jumlah spesies. 

Hasil  

Komposisi Komunitas Gastropoda Pesisir 
Suramadu 

Berdasarkan hasil identifikasi gastropoda 
yang dikoleksi dari empat stasiun penelitian di 
kawasan mangrove pesisir Suramadu, diperoleh 
sebanyak 573 individu yang terdiri dari 12 spesies 
gastropoda dari 9 famili. Gastropoda yang 
dijumpai adalah anggota famili Potamididae, 
Muricidae, Melongenidae, Nassaridae, Mar-
ginellidae, Naticidae, Turridae, Ellobiidae, dan 
 Neritidae (Tabel 1).

 
 

Tabel 1. Komposisi jenis gastropoda di kawasan mangrove pesisir Suramadu, 
Table 1. Composition of gastropod species in the mangrove area of coastal Suramadu, 

Famili Spesies D (ind/m2) KR (%) FR (%) 

Potamididae 
1. Telescopium telescopium 4.70 16.40 6.90 
2. Cerithideopsilla cingulata 1.65 5.76 6.90 

Muricidae 
3. Murex concinnus 3.65 12.74 10.34 
4. Semiricinula tissoti 10.20 35.60 13.79 

Melongenidae 
5. Volema myristica 2.30 8.03 10.34 
6. Volegalea cochlidium 0.20 0.70 3.45 

Nassariidae 7. Nassarius stolatus 2.75 9.60 10.34 

Marginellidae 8. Cryptospira ventricosa 0.50 1.75 10.34 

Naticidae 9.  Neverita didyma 1.60 5.58 10.34 

Turridae 10. Turricula javana 0.95 3.32 10.34 

Ellobiidae 11. Ellobium aurismidae 0.05 0.17 3.45 

Neritidae 12. Clithon squarrosum 0.10 0.35 3.45 

 
Kepadatan gastropoda yang dijumpai di 

empat stasiun kawasan mangrove pesisir 
Suramadu berkisar antara 0,05–10,20 individu/m2. 
Semiricinula tissoti memperlihatkan kepadatan 
tertinggi (10,20 individu/m2). Spesies ini juga 
menunjukkan nilai kelimpahan relatif (KR) 
tertinggi, yaitu mencapai 35,60 %, disusul oleh 
Telescopium telescopium sebesar 16,40%, dan 
Murex concinnus sebesar 12,74 %. Semiricinula 

tissoti juga dijumpai di seluruh stasiun penelitian 
sehingga memiliki nilai frekuensi relatif (FR) 
tertinggi yaitu 13,97% disusul oleh      M. 
concinnus, Nassarius stolatus, Cryptospira 
ventricosa, Volema myristica, Neverita didyma, 
dan Turricula javana dengan nilai 10,34 %. 
Keenam spesies tersebut dijumpai di tiga stasiun 
penelitian. Sedangkan spesies yang lain hanya 
dijumpai di satu atau dua stasiun saja 
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Gambar 2.  Indeks Nilai Penting (INP) beberapa gastropoda di kawasan mangrove Pesisir Suramadu. 
Figure 2. Important Value Index of several gastropods in the mangrove area of  coastal Suramadu 

 
Semiricinula tissoti menunjukkan nilai 

INP tertinggi, yaitu sebesar 49,40 %, diikuti oleh   
T. telescopium, M. concinnus, N. stolatus, dan V. 
myristica dengan nilai INP berturut-turut sebesar 
23,30 %, 23,08 %, 19,94 %, dan 18,37 % 

(Gambar 2). Adapun spesies-spesies yang lain 
memiliki nilai INP dibawah 16 %. Nilai INP S. 
tissoti yang tinggi ini diperoleh karena 
kelimpahannya yang besar dan persebarannya 
yang hampir merata 

 
Keanekaragaman, Dominansi, dan Kemerataan jenis Gastropoda 
 

 

Gambar 3. Jumlah spesies gastropoda pada empat stasiun kawasan mangrove Pesisir Suramadu. 
Figure 3. Number of gastropod species at four stations on mangroves of coastal Suramadu.  

 
Keanekaragaman mencerminkan variasi atau 
jumlah spesies yang ada dalam suatu ekosistem. 
Berdasarkan grafik pada Gambar 3 terlihat bahwa 
pada Stasiun I dijumpai jumlah jenis gastropoda 
terbanyak yaitu 10 spesies, diikuti oleh stasiun II, 
III, dan IV berturut-turut yaitu 9, 6, dan 4 spesies.   
 Nilai Indeks Keanekaragaman jenis (H’) 
terendah adalah dari Stasiun IV yaitu sebesar 0,47 

dan tertinggi di Stasiun I yaitu 2,09. Adapun nilai 
H’ di Stasiun II dan III masing-masing adalah 
1,89 dan 0,82 (Tabel 2). Nilai Indeks 
Keanekaragaman mencerminkan stabilitas suatu 
komunitas di lingkungannya. Semakin tinggi 
indeks keanekaragamannya, artinya stabilitas 
komunitas dalam lingkungannya semakin baik, 
begitu juga sebaliknya. Berdasarkan Fachrul 
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(2007), nilai H indeks yang berkisar antara 1 
sampai 3 menunjukkan bahwa komunitas 
kelompok fauna pada ekosistem tersebut berada 
dalam kondisi keanekaragaman spesies yang 
sedang.  Keanekaragaman spesies sedang menun-

jukkan bahwa tidak ada spesies yang 
mendominasi maupun spesies minoritas yang 
diperoleh dalam pengamatan. Stasiun I dan II 
diketahui memiliki keanekaragaman spesies yang 
sedang

 
 

Tabel 2.  Nilai indeks keanekaragaman (H’), dominansi (C) dan kemerataan (E) pada setiap stasiun. 
Table 2.  The values of diversity (H’), evenness (E) and dominance (C) indexes at each station. 

Indeks 
Station 

I II III IV 
Diversity (H’) 2.09 1.89 0.82 0.47 
Dominance (C) 0.14 0.18 0.60 0.79 
Evenness (E) 0.80 0.74 0.38 0.40 

 
 

Indeks Dominansi (C) menunjukkan ada 
tidaknya dominansi dari jenis tertentu dalam suatu 
komunitas. Kisaran nilai indeks dominansi berada 
dalam rentang 0-0,5 menandakan tidak adanya 
jenis yang mendominasi, sedangkan nilai Indeks 
Dominansi lebih dari 0,5 sampai 1 menandakan 
adanya jenis yang dominan (Isnaningsih, 2015). 
Semakin tinggi nilai Indeks Dominansi di suatu 
area menggambarkan pola terpusat pada spesies 
tertentu, sebaliknya apabila nilai Indeks 
Dominansi rendah maka menggambarkan pola 
penguasaan relatif menyebar pada setiap spesies 
(Yona, 2002). Indeks Dominansi dari empat 
stasiun yang dikunjungi menunjukkan adanya 
nilai lebih dari 0,5 yaitu pada Stasiun III dan IV 
masing-masing sebesar 0,60 dan 0,79 (Tabel 2). 
Stasiun IV menunjukkan nilai Indeks Dominansi 
tertinggi (C = 0,79) dengan jenis     S. tissoti 
dijumpai melimpah, sedangkan jumlah jenis 
lainnya sangat kecil. Adapun pada Stasiun I dan II 
dengan nilai sebesar 0,14 dan 0,18 tidak dijumpai 
adanya jenis yang mendominasi.  

Indeks Kemerataan (E) mencerminkan 
kekayaan individu masing-masing jenis. Jika nilai 
Indeks Kemerataan mendekati 1 maka jumlah 
individu masing-masing spesies tersebut relatif 
sama, sedangkan Indeks Kemerataan mendekati 
nilai 0 menandakan jumlah individu yang dimiliki 
masing-masing spesies sangat jauh berbeda. 
Berdasarkan hasil penghitungan dari empat 
stasiun di kawasan mangrove pesisir Suramadu, 
indeks kemerataan tertinggi diperoleh dari Stasiun 
I (E = 0,80) yang artinya masing-masing jenis di 
kawasan tersebut memiliki jumlah individu yang 
hampir sama atau seragam. Indeks Kemerataan di 
Stasiun II sebesar 0,74, mencerminkan bahwa 
masing-masing jenis di kawasan tersebut juga 
memiliki jumlah individu yang hampir sama atau 
seragam. Indeks Kemerataan di Stasiun III 
menunjukkan nilai yang paling kecil (E = 0,38) 

karena adanya jenis S. tissoti yang dijumpai dalam 
jumlah dan kepadatan sangat besar, sedangkan 
individu jenis lainnya ditemukan dalam jumlah 
yang sedikit. Pada Stasiun IV juga menunjukkan 
nilai Indeks Kemerataan kecil (E = 0,40) yang 
mana juga didominasi oleh keberadaan S.  tissoti. 

Pembahasan 

Komposisi Komunitas Gastropoda Pesisir 
Suramadu 

Tingginya kepadatan dan frekuensi 
spesies gastropoda dalam suatu ekosistem dapat 
digunakan sebagai penanda apakah spesies 
tersebut merupakan spesies asli, fakultatif, atau 
pengunjung. Gastropoda asli mangrove 
merupakan spesies-spesies yang menghabiskan 
seluruh masa hidupnya di dalam hutan mangrove. 
Sementara itu, gastropoda fakultatif selain 
dijumpai di bagian hutan mangrove juga diketahui 
dapat hidup pada lingkungan sekitar hutan 
mangrove yang masih tergenang air laut seperti 
bagian pesisir dan pantai. Adapun gastropoda 
pengunjung, merupakan spesies-spesies moluska 
laut yang terbawa ombak hingga sampai hutan 
mangrove (Rangan, 2010).   

Pada ekosistem mangrove di kawasan 
pesisir Suramadu, spesies S. tissoti anggota 
Muricidae menunjukkan kepadatan dan INP 
tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
spesies S. tissoti  memiliki peran dan pengaruh 
ekologis yang penting dalam ekosistemnya 
(Isnaningsih, 2015). Semiricinula tissoti 
ditemukan dalam jumlah banyak justru pada 
stasiun dengan kondisi naungan tumbuhan 
mangrove yang  terbuka (stasiun III dan IV) dekat 
dengan pantai. Lokasi tersebut memiliki substrat 
berbatu karang yang ditumbuhi rumput laut atau 
makro alga yang menempel pada permukaan 
karang. Penelitian terhadap komunitas gastropoda 
dari Pesisir Madura dan Bali juga menunjukkan 
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bahwa Semiricinula dijumpai pada substrat batuan 
di zona intertidal (Islamy & Hasan, 2020; 
Ginantra et al., 2020).  Semiricinula tissoti 
merupakan spesies yang mampu hidup dalam 
kondisi lingkungan yang berkadar oksigen rendah 
bahkan yang tercemar logam berat (Wulansari & 
Sunu, 2018).  

Kelompok gastropoda lain yang juga 
mendominasi berasal dari anggota famili 
Potamididae, yaitu T. telescopium. Spesies 
tersebut menunjukkan kepadatan, KR, FR,  dan 
INP dengan nilai masing-masing 4,70 ind/m2; 
16,40%; 6,90%; dan 23,30%. T. telescopium 
merupakan spesies asli yang banyak dijumpai di 
hutan mangrove sebagai kelompok gastropoda 
pendegradasi serasah dedaunan tumbuhan 
mangrove. Gastropoda ini memberikan kontribusi 
terhadap fauna mangrove lain dalam hal suplai 
ketersediaan bahan organik. Telescopium 
telescopium biasanya dapat ditemukan di bawah 
akar tanaman mangrove, bagian tengah hingga 
belakang hutan mangrove (Isnaningsih & Mufti, 
2018; Abubakar et al., 2018).  

Adanya perbedaan tipe substrat 
menyebabkan kandungan nutrisi pada suatu 
habitat dan kelimpahan setiap spesies gastropoda 
dapat mengalami perbedaan pada masing-masing 
stasiun. Hal ini dikarenakan kelompok gastropoda 
erat kaitannya dengan ketersediaan bahan organik 
yang terkandung di dalam substrat (Romdhani et 
al., 2016). Sementara itu, menurut Lestari et al. 
(2021), kondisi habitat dengan tipe substrat 
berlumpur merupakan habitat yang tenang 
sehingga kondisi yang demikian baik untuk 
perkembangan kehidupan mayoritas spesies 
gastropoda mangrove. Adapun kondisi habitat 
dengan substrat bebatuan merupakan habitat yang 
baik untuk perkembangan kehidupan sejumlah 
spesies gastropoda saja. Oleh karena itu, kondisi 
habitat tersebut hanya didominasi oleh kelompok 
gastropoda yang toleran terhadap lingkungan 
dengan kadar oksigen lebih rendah, sehingga tidak 
begitu banyak kelompok gastropoda lain yang 
dapat dijumpai pada kondisi habitat tersebut.  

 
Keanekaragaman, Dominansi, dan Kemerataan 
jenis Gastropoda 

Penghitungan nilai Indeks 
Keanekaragaman menunjukkan nilai H’ indeks 
yang tinggi untuk Stasiun I dan II. Adapun Indeks 
Keanekaragaman pada Stasiun III dan IV 
termasuk ke dalam kategori keanekaragaman jenis 
rendah, yaitu nilai H’ < 1. Indeks 
Keanekaragaman rendah menunjukkan bahwa 
adanya dominasi salah satu spesies dengan 
penyebaran tidak merata, yaitu hanya ditemukan 
pada beberapa stasiun pengamatan saja (Yona, 

2002). Dari hasil penghitungan tersebut dapat 
diketahui bahwa keanekaragaman jenis 
gastropoda pada Stasiun I dan II lebih stabil 
daripada Stasiun III dan IV. Tinggi rendahnya 
nilai Indeks Keanekaragaman jenis dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu jumlah 
spesies yang diperoleh, adanya spesies yang 
mendominasi spesies yang lain, kondisi substrat, 
dan kondisi ekosistem sebagai habitat bagi 
gastropoda (Arbi, 2008).  

Menurut Cappenberg et al. (2006) kondisi 
ekosistem atau lingkungan dapat dikatakan baik 
apabila menunjukkan nilai Indeks 
Keanekaragaman (H’) dan Indeks Kemerataan (E) 
tinggi serta Indeks Dominansi (C) rendah. 
Kawasan mangrove di pesisir Suramadu (Stasiun 
I) menunjukkan kondisi ekosistem terbaik 
dibandingkan tiga stasiun lainnya karena memiliki 
nilai H’ dan E tertinggi serta nilai C yang relatif 
kecil. Pada Stasiun I jumlah spesies relatif banyak 
dengan jumlah individu yang seimbang, sehingga 
tidak didapati spesies yang mendominasi. Kondisi 
lingkungan yang seperti ini menunjukkan bahwa 
lingkungan tersebut ideal dan komunitas 
gastropoda yang ada di dalamnya dalam kondisi 
stabil dan seimbang. Komunitas gastropoda pada 
Stasiun I dapat melakukan aktivitas biologis 
maupun interaksi antar spesies tanpa adanya 
gangguan berarti 

Kesimpulan 

Studi terhadap struktur komunitas 
gastropoda di kawasan mangrove Pesisir 
Suramadu, Surabaya berhasil mengidentifikasi 12 
spesies anggota dari 9 famili gastropoda. Spesies 
Semiricinula tissoti (Muricidae) memberikan hasil 
penghitungan nilai kepadatan (D), kelimpahan 
relatif (KR), frekuensi relatif (FR) dan Indeks 
Nilai Penting (INP) tertinggi.  Stasiun I 
menunjukkan kondisi ekosistem yang lebih baik 
dibandingkan tiga stasiun lainnya karena memiliki 
nilai H’ dan E tertinggi yakni 2,09 dan 0,80 serta 
nilai C yang relatif kecil (0,14). Berdasarkan hasil 
penghitungan indeks ekologi tersebut 
menunjukkan bahwa pada Stasiun I, jumlah 
spesies gastropoda yang hidup di dalamnya relatif 
banyak dengan jumlah individu pada tiap spesies 
yang seimbang, sehingga tidak didapati jenis yang 
mendominasi. Kondisi lingkungan pada Stasiun I  
tersebut ideal dan komunitas gastropoda yang ada 
di dalamnya dalam kondisi stabil dan seimbang. 
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